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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak dalam 

memudahkan pekerjaan manusia di era yang serba praktis. Salah satunya adalah 

dengan munculnya perusahaan yang menawarkan layanan jasa pengiriman barang 

baik ke dalam maupun luar daerah. Pihak perusahaan pengiriman barang tersebut 

menyelenggarakan usahanya dengan cara memberikan layanan pengiriman barang 

ke tempat tujuan dengan selamat dan tepat waktu tergantung dari pilihan layanan 

yang digunakan. Adapun pilihan jenis layanan yang ditawarkan tersebut beragam, 

sesuai dengan estimasi waktu sampainya paket ke tempat tujuan, mulai dari 

seminggu, beberapa hari, hingga satu hari saja (kilat). 

Disisi lain pengguna jasa pengiriman barang ini berkewajiban membayar 

sejumlah uang tertentu sebagai ongkos untuk mengirim barangnya. Tentunya 

dalam hal ini harus pula diiringi dengan landasan hukum yang mendasari suatu 

praktik dalam bermuamalah. Islam tidak hanya memperhatikan ibadah (hablum 

minallah), tapi juga memperhatikan hal-hal yang sifanya muamalah, yaitu 

mengatur hubungan manusia dengan sesamanya (hablum minannas), yang 

meliputi berbagai aspek ajaran mulai dari persoalan hak atau hukum (the right) 

sampai kepada urusan perekonomian, yaitu lembaga keuangan1. Dalam hal ini, 

jasa pengiriman barang dapat di kategorikan dalam jual beli jasa. 

Jual beli jasa dalam Islam dikenal dengan istilah Ijarah. Secara etimologi, 

 
1 Efa Rodiah Nur, 2019, Riba dan Gharar: Suatu Tinjauan Hukum dan Etika dalam 

Transaksi Bisnis Modern. Al-Adalah, Vol. XII No. 3 (April 2019), hlm. 648. 
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Ijarah adalah nama untuk upah (Ujrah). Sedangkan secara terminologi, Ijarah 

adalah kontrak atas jasa atau manfaat yang memiliki nilai ekonomis (maqshudah), 

diketahui, legal di serah-terimakan kepada orang lain dengan menggunakan upah 

yang diketahui.2 

Pada dasarnya jual beli jasa yang dilakukan dengan memenuhi syarat dan 

rukunnya adalah sah dan tidak terlarang. Allah telah menjadikan manusia masing-

masing saling membutuhkan satu sama lain, supaya mereka tolong menolong, 

tukar menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-masing, 

baik dengan jual beli, sewa-menyewa, bercocok tanam, atau perusahaan yang lain, 

baik dalam urusan pribadi maupun bersama.3 

Salah satu syarat sah jual-beli yaitu harus dilakukan oleh kedua belah 

pihak dengan saling ridho (suka sama suka), tanpa ada unsur keterpaksaan atau 

dirugikan salah satu pihak.4 

Adapun yang dijadikan dasar hukum untuk mendasari kegiatan jual beli 

dapat kita temukan di dalam Al Quran surat An-Nisa ayat 29 : 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ   ا امَْوَالكَُمْ بَيْنكَُمْ باِلْباَطِلِ اِلََّ تأَكُْلوُْٰٓ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰه نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ  ترََاضٍ م ِ

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.5 

 
2 Dimyauddin Djuwaini, 2020, Pengantar Fiqih Muamalah,Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

cet. II, hlm. 153. 
 3bnu Mas’ud, 2002, Fiqh Madzhab Syafi’I, Bandung: Pustaka Setia, hlm..22. 

4 Musa Asy’arie, 2017, Islam: Etika & Konspirasi Bisnis, Yogyakarta: Pustaka Setia, 

hlm. .74 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahnya, Jakarta, Depag RI, 2019, hlm.286 
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Ayat tersebut di atas diperkuat oleh Hadis Rasulullah SAW : 

 انما البيع عن تر ا ض 

Artinya : Sesungguhnya jual beli itu harus suka sama suka.6 

Berdasarkan ayat dan hadis diatas dapat dipahami bahwa perdagangan 

merupakan salah satu profesi yang telah dihalalkan oleh Allah dengan syarat 

semua aktivitas yang dilakukan harus berlandasakan kepada suka sama suka. 

Perlindungan konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya 

kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen7. Hukum 

perlindungan konsumen adalah keseluruhan peraturan dan hukum yang mengatur 

hak-hak dan kewajiban-kewajiban konsumen dan produsen yang timbul dalam 

usahanya untuk memenuhi kebutuhannya dan mengatur upaya-upaya untuk 

menjamin terwujudnya perlindungan hukum terhadap kepentingan konsumen8. 

Perjanjian antar pelaku usaha dengan konsumen memuat hak dan kewajiban yang 

harus dipenuhi dan didapatkan oleh masing-masing pihak. Akan tetapi masih 

sering ditemui kendala- kendala dalam proses pengiriman barang. 

Kejadian yang sering terjadi dalam perusahaan jasa pengiriman barang 

adalah terjadinya kerusakan, keterlambatan dan ketidak sesuaian barang yang 

dipesan. Keterlambatan pengiriman atau kerusakan barang dalam pengiriman 

menjadi masalah yang paling sering dialami oleh konsumen. Konsumen yang 

mengalami kendala dalam proses pengiriman khususnya keterlambatan barang 

atau kerusakan barang dapat mengalami kerugian material maupun non material. 

 
6 Imam Nasyai, 1278, Shahih Bukhari, Beirut Ad-Daar, 1278 H, hlm.325 
7 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 
8 Kurniawan, 2015, Hukum Perlindungan Konsumen Problematika Kedudukan dan 

Kekuatan Putusan Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen, Universitas: Brawijaya Press, hlm.. 

42. 
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Hal ini antara lain karena barang yang dikirim sering tidak diterima tepat waktu, 

mereka akan menjadi tidak berguna. Hal yang demikian konsumen wajib 

memperoleh ganti rugi dari pelaku niaga sesuai dengan Pasal 4 ayat 8 Undang-

Undang Nomor 8, sebagai perlindungan hukum bagi konsumen. Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen yaitu hak konsumen untuk 

mendapatkan ganti rugi konsumen perlu memastikan bahwa jika barang tidak 

sampai tepat waktu, mereka berhak atas ganti rugi dari pelaku perdagangan.9 

Usaha yang bergerak dibidang ini, tidak diperbolehkan dalam Islam. 

Adapun hadits yang mendukungnya : 

 

 .فاَِذاَ اشْترََيْتَ بَيْعاً ، فلَاَ تبَِعْهُ حَتَّى تقَْبضَِهُ 
 

Artinya : Bila engkau membeli sebuah barang janganlah engkau jual sebelum 

barang tersebut engkau terima (HR. Ahmad).10 

 
Hadis tersebut di atas jelaslah bahwa jual beli suatu barang ataupun jasa 

haruslah ada keterbukaan, kejelasan baik barang dan akad yang dilakukan. 

Sekarang ini jual beli online cukup marak dan trend, siklus perbelanjaan online 

sejak pemesanan barang hingga proses pengiriman dapat dipastikan tidak 

selamanya berjalan lancar. Barang terkadang rusak tidak sesuai dengan pesanan 

konsumen hal ini bisa saja kesalahan penjual atau jasa pengirim, pengiriman 

barang yang terlambat, rusak, bahkan hilang yang disebabkan pihak ekspedisi 

juga mungkin terjadi. Hal tersebut tak jarang dialami oleh semua konsumen. 

Pihak jasa pengiriman PT. Laris Cargo juga tidak memungkiri adanya berbagai 

 
9Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 
10 Ali Husen, 1267H, Shahih Muslim, Beirut, Ad-Daar, hlm.127 
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macam hal-hal negatif yang terjadi baik sengaja maupun secara tidak sengaja. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis akan mengangkat pembahasan 

tentang kendala apa saja yang dialami PT. Laris Cargo kerusakan barang dalam 

pengiriman dan seperti apa tanggung jawab jasa pengiriman PT. Laris Cargo 

terhadap kerugian konsumen. 

Jasa pengiriman barang seperti PT. Laris Cargo sebagai pihak yang 

menyelenggarakan layanan jasa pengiriman tidak menutup kemungkinan akan 

mengalami hambatan atau kendala pada saat proses pelaksanaan pengiriman 

barang berlangsung, baik itu yang disebabkan oleh kesengajaan, kelalaian ataupun 

yang disebabkan karena force majeur. Adapun bentuk yang dilakukan oleh pihak 

PT. Laris Cargo sendiri seperti keterlambatan barang sampai ke tujuan akhir, 

kerusakan pada barang atau hilangnya barang saat proses pengiriman terjadi. 

Dengan pengguna jasa yang cukup besar peran PT. Laris Cargo sebagai 

penyelenggara jasa pengiriman barang untuk menjamin kelancaran dan kelayakan 

pada barang yang diangkut, tentunya memiliki konsekuensi yang cukup tinggi 

demi keselamatan barang tersebut. 

Selama proses usaha yang dilakukan oleh PT. Laris Cargo tentunya 

persoalan yang sering terjadi adalah kerusakan dan keterlambatan pengiriman 

barang tidak sesuai dengan waktu pesanan konsumen atau jenis barang yang 

datang tidak sesuai dengan barang yang dipesan. Jual beli atau jasa yang demikian 

tentunya tidak dibenarkan di dalam usaha produk maupun jasa. 

Dalam perspektif syariah, barang yang rusak dalam pengiriman dipandang 

sebagai pelanggaran terhadap kontrak atau perjanjian yang telah dibuat antara 

penjual dan pembeli. Syariah Islam mengajarkan prinsip keadilan, kejujuran, dan 
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tanggung jawab dalam setiap transaksi. Ketika barang yang dipesan tidak sesuai 

dengan akad awal, rusak dalam pengiriman, atau kedatangan barang tidak sesuai 

dengan waku yang dijanjikan, hal ini  menciptakan ketidak adilan bagi pembeli 

yang telah membayar harga penuh untuk barang yang tidak sesuai dengan 

ekspektasi mereka, dalam Islam penjual memiliki kewajiban etis dan hukum 

untuk menyediakan barang yang berkualitas sesuai dengan apa yang telah 

disepakati.  

Apabila barang rusak karena kesalahan pengemasan atau pengiriman, 

keterlambatan pengiriman atau barang yang datang tidak sesuai dengan yang 

dipesan, maka penjual bertanggung jawab untuk mengganti atau mengembalikan 

barang tersebut kepada pembeli sesuai dengan syarat-syarat yang telah disepakati, 

selain itu pembeli juga memiliki hak untuk meminta kompensasi atas kerugian 

yang diderita akibat barang yang rusak tersebut. Ini mencakup kerugian finansial 

maupun non-finansial yang dapat mereka alami sebagai akibat dari kegagalan 

pengiriman yang memenuhi standar yang diharapkan. 

Dalam perspektif syariah, penyelesaian barang rusak harus dilakukan 

dengan memperhatikan prinsip-prinsip keadilan dan kejujuran. Penjual atau 

perusahaan pengiriman, dalam hal ini PT. Laris Cargo memiliki kewajiban moral 

dan hukum untuk menanggung kerugian yang ditimbulkan oleh barang rusak  atau 

barang tidak sesuai dengan ketentuan waktu yang disepakati, keterlambatan 

pengiriman kepada pembeli atau pelanggan dalam konteks ini, PT. Laris Cargo 

harus memberikan kompensasi kepada pelanggan sesuai dengan kerugian yang 

diderita oleh pelanggan tersebut, seperti penggantian barang yang rusak atau 

pengembalian dana 
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Pihak produsen atau jasa pengiriman juga harus bertanggung jawab atas 

biaya tambahan yang mungkin timbul akibat kerugian yang alamani konsumen 

tersebut, seperti biaya pengiriman ulang atau kerugian lain yang dialami oleh 

pelanggan penting bagi PT. Laris Cargo untuk berkomunikasi dengan jujur dan 

transparan dengan pelanggan serta menyelesaikan masalah tersebut dengan baik 

dan adil sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ini mencakup mengakui kesalahan, 

meminta maaf, dan memberikan kompensasi yang layak kepada pelanggan 

sebagai bentuk tanggung jawab moral dan etis. 

Berdasarkan fenomena di atas menjadi dasar pemikiran bagi penulis 

sehingga menetapkan judul : Persepsi Konsumen Atas Kerusakan Dan 

Keterlambatan Pengiriman Barang Menurut Perspektif Syariah Pada PT. 

Laris Cargo Medan 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

terbentuk rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah barang yang dipesan oleh konsumen dari PT.Laris Cargo Medan 

ada mengalami kerusakan ? 

2. Apakah barang yang dipesan oleh konsumen dari PT.Laris Cargo Medan 

ada mengalami keterlambatan dalam pengiriman barang ? 

3. Bagaimana persepsi konsumen atas kerusakan dan keterlambatan 

pengiriman barang yang di pesan konsumen ? 

4. Bagaimana menurut perspektif syariah atas keruakan dan keterlambatan 

pengiriman barang atau tidak sesuai dengan barang yang dipesan ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui barang yang dipesan oleh konsumen dari PT. Laris 

Cargo Medan ada mengalami kerusakan  

2. Untuk mengetahui barang yang dipesan oleh konsumen dari PT. Laris 

Cargo Medan ada mengalami keterlambatan dalam pengiriman barang  

3. Untuk meingeitahui peirseipsi konsumein atas keirusakan dan 

keiteirlambatan peingiriman barang yang di peisan konsumein  

4. Untuk meingeitahui meinurut peirspeiktif syariah atas keiruakan dan 

keiteirlambatan peingiriman barang atau tidak seisuai deingan barang 

yang dipeisan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam peineilitain ini, manfaat yang dapat dicapai adalah seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioritis 

Deingan adanya peineilitian ini, diharapkan dapat meinambah wawasan 

seirta peirkeimbangan teiori ilmu peingeitahuan keipada seitiap yang 

meimbacanya 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peinulis.  

Seibagai peingalaman bagi peinulis dalam meilaksanakan peineilitian di 

lapangan khususnya yang beirkaitan deingan jual beili onlinei 

b) Bagi Peineiliti Lain.  

Hasil peineilitian ini diharapkan akan meinjadi sumbangan dalam 

keirangka peimikirian bagi peineilitian yang dilakukan seilanjutnya. 
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c) Bagi Peirusahaan.  

Manfaat bagi peirusahaan yakni dapat digunakan seibagai bahan 

peirtimbangan pada nantinya beirkaitan deingan peirmasalahan yang 

teirjadi. 

E. Batasan Istilah 

Adapun yang meinjadi batasan istilah dalam peineilitian ini seisuai deingan 

judul adalah : 

1. Konsumein adalah orang yang meinggunakan atau meimakai barang11 

2. Keirusakan adalah barang yang sudah tidak bisa dipakai kareina tidak utuh12 

3. Keiteirlambatan peingiriman barang adalah keitidak teiatan waktu peingiriman 

seisuai deingan yang dijanjikan.13 

4. Peingiriman: Proseis peingangkutan barang dari satu teimpat kei teimpat lainnya, 

yang meilibatkan beirbagai tahapan seipeirti peingeimasan, peingangkutan, dan 

peingantaran14. 

B. Peirspeiktif Syariah: Meirujuk pada pandangan atau prinsip-prinsip yang 

beirsumbeir dari hukum Islam (syariah) yang meimpeingaruhi bagaimana 

keirusakan barang dalam peingiriman diinteirpreitasikan dan diatasi15. 

C. PT. Laris Cargo Meidan: Meirupakan peirusahaan yang beiropeirasi di bidang 

jasa peingiriman barang, yang beirlokasi di kota Meidan, dan meinjadi fokus 

 
11Depdikbud, 2016, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka.hlm.87 
12 Soerjono Soekanto, 2014, Sosiologi Masyarakat, Jakarta, Bumi Aksara, hlm.34 
13 Heriyanto, 2018, Kamus Istilah, Jakarta, Exact, hlm.95 
14 Bernad, 2014, Ekonomi Suatu Pengantar, Jakarta, Rineka cipta, hlm.65 
15 Munir, 2020, Kajian Ekonomi Islam, Jakarta, Bumi Aksara, hlm.93 
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peineilitian atau analisis teirkait keirusakan barang dalam peingiriman meinurut 

peirspeiktif syariah. 

F. Telaah Pustaka 

Adapun yang meinjadi teilaah pustaka dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut : 

1. M. Syofyan, 2020, Peirlindungan Konsumein Atas Keiteirlambatan Peingiriman 

Barang Peirspeiktif Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi Kasus JNEi Branch 

Officei Bandar Lampung).16 Hasil peineilitian ini adalah konsumein jasa 

peingguna PT. JNEi beilum cukup teirlindungi kareina masih teirdapat hak 

konsumein yang teirabaikan apabila ditinjau dari Undang-Undang Peirlindungan 

Konsumein (UUPK) Nomor 8 Tahun 1999 pasal 4 angka 8 teintang Hak 

Konsumein untuk meindapatkan kompeinsasi seisuai peirjanjian dan pasal 7 huruf 

g teintang Keiwajiban Peilaku Usaha yaitu PT. JNE i Branch Officei Bandar 

Lampung untuk meimbeirikan kompeinsasi seisuai deingan peirjanjian yang 

beirlaku. Dalam hal ini, PT. JNEi meimbeirikan kompeinsasi atau ganti rugi 

hanya keipada konsumein yang meinggunakan layanan YEiS dan Supeir Speieid 

seisuai deingan keibi ijakan peirusahaan yai itu peingeimbali ian ongkos peingi iri iman 

seisuai i tari if seidangkan peingguna layanan reiguleir dan OKEi ti idak meindapatkan 

kompeinsasi i apapun, seihi ingga dapat di ikatakan peiraturan PT. JNEi ti idak seisuai i 

deingan Undang-Undang yang beirlaku. Hal i ini i juga ti idak seisuai i deingan Q.S 

An-Ni isaa (4) ayat 29 dan 58 teintang meinunai ikan amanah seisuai i deingan 

peirjanji ian dan tata cara dalam beirmuamalah haruslah tiidak meirugi ikan salah 

 
16M.Syofyan, 2020, Perlindungan Konsumen Atas Keterlambatan Pengiriman Barang 

Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi Kasus JNE Branch Office Bandar 

Lampung).Skripsi. 
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satu pi ihak seihi ingga dapat di ikatakan beilum maksi imal. 

 

2. Lubi is Putrii Prati iwi i, (2017), 120200021, Peirli indungan Hukum Bagi i 

Konsumein PT. Pos Iindoneisi ia (Peirseiroan) Teirhadap Keirusakan Atau 

Hi ilangnya Pakeit Peingi iri iman Barang (Studi i Di i Kantor Pos Peimatangsi iantar)17, 

mahasi iswi i Fakultas Hukum, jurusan Hukum Keipeirdataan, Uni iveirsi itas 

Sumateira Utara, Sumateira Utara, yang dalam peineili itiiannya teirseibut meincakup 

teintang peineigasan teirkai it peirli indungan konsumein yang mana hanya 

di ifokuskan keipada keirusakan dan keihi ilangan barang deingan peirspeikti if hukum 

posi itiif saja. Dalam hal i ini i peineili iti ian yang akan di ilakukan meimi ili iki i peirbeidaan 

yang cukup jeilas yai itu leibi ih meimfokuskan peineili itiian keipada keiteirlambatan 

barang deingan peirspeikti if hukum Iislam dan hukum posi itiif. 

3. Putrii Fi irmanda, (2017), 1113048000025, Klausul Eiksoneirasi i dalam Transaksi i 

Jasa Peingi iri iman Barang Peirspeikti if Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

teintang Peirli indungan Konsumein (Studi i kasus Peincantuman Klausul 

Eiksoneirasi i pada Reisi i Peingi iri iman J&T eixpreiss, mahasi iswa Fakultas Syari iah 

dan Hukum, program studi i Iilmu Hukum, Uni iveirsi itas Iislam Neigeiri i Syari if 

Hi idayatullah18, Jakarta, dalam peineili iti iannya di ijeilaskan adanya klausul 

eiksoneirasi i dalam peirjanji ian antara konsumein dan pi ihak peirusahaan J&T 

eixpreiss ti idak seilaras deingan pasal 18 ayat 1 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

 
17 Lubis Putri Pratiwi, (2017), Perlindungan Hukum Bagi Konsumen PT. Pos Indonesia 

(Perseroan) Terhadap Kerusakan Atau Hilangnya Paket Pengiriman Barang (Studi Di Kantor Pos 

Pematangsiantar, Skripsi. 
18 Putri Firmanda, (2017), Klausul Eksonerasi dalam Transaksi Jasa Pengiriman Barang 

Perspektif Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen (Studi kasus 

Pencantuman Klausul Eksonerasi pada Resi Pengiriman J&T express, mahasiswa Fakultas Syariah 

dan Hukum, program studi Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Skripsi 
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1999. Ganti i rugi i yang di ibeiri ikan J&T ti idak meimeinuhi i keiadi ilan masyarakat 

dan ti idak seisuai i deingan pasal 1236 KUHPeirdata dan pasal 472 KUHDagang. 

Dalam peineili iti ian meimi iliiki i peirbeidaan yang cukup jeilas yai itu leibi ih 

meimfokuskan peineili iti ian keipada klausal eiksoneirasi i dalam peirjanji ian antara 

konsumein dan peilaku usaha i itu seindi iri i seisuai i deingan pasal pasal yang beirlaku 

teintang peirjanji ian peilaku usaha dan keiadi ilan untuk konsumein, namun 

keiduanya teitap meimi ili iki i keiteirkai itan seipeirti i tanggung jawab atau ganti i rugii 

dari i peilaku usaha meingeinai i keiteirlambatan, keirusakan dan keihi ilangan barang. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk meimudahkan peimbahasan masalah dalam peineili itiian i ini i dan agar 

dapat di ipahami i peirmasalahan seicara si isteimati is, maka peimbahasannya di isusun 

dalam peirbab yang masi ing-masi ing bab meingandung sub bab, seihi ingga teirgambar 

teirkai it si isteimati is, si isteimati ika peimbahasannya seibagai i beiri ikut: 

Bab Ii  : Bab iini i meinjeilaskan beibeirapa unsur, yai itu judul peineili iti ian, latar 

beilakang, i ideinti ifi ikasi i masalah, rumusan masalah, tujuan peineili iti ian, 

manfaat peineili iti ian dan si isteimati ika peinuli isan. 

Bab IiIi  :  Bab i ini i akan meimbahas meingeinai i kaji ian pustaka dan kaji ian peineili iti ian 

teirdahulu. 

Bab IiIiIi  : Bab i ini i akan meingurai ikan teintang: jeini is peineili iti ian,lokasi i dan waktu 

peineili iti ian, populasi i dan sampeil, sumbeir data peineili iti ian, teikni ik 

peingumpulan data, teikni ik anali isi is data. 

Bab IiV : Bab i ini i akan meingurai ikan teintang: gambaran umum peineili iti ian, hasi il 

dan peimbahasan dari i rumusan masalah. 

Bab V : Bab i ini i akan meingurai ikan teintang: keisi impulan dan saran peineili iti ian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Konsumen 

1. Pengertian Konsumen 

Seicara bahasa Iisti ilah konsumein beirasal dari i kata consumeir (Iinggri is-

Ameiri ika) atau consumeint (Beilanda). Peingeirti ian consumeir atau consumeint i itu 

teirgantung dalam posi isi i mana i ia beirada. Seicara harfi iah arti i kata consumeir adalah 

seiti iap orang yang meinggunakan barang. Tujuan peinggunaan barang atau jasa 

nanti i dapat meineintukan teirmasuk mana konsumein teirseibut. Beigi itu pula dalam 

Kamus Bahasa Iinggri is-Iindoneisi ia yang meimbeiri i arti i kata consumeir seibagai i 

peimakai i atau konsumein.1 

Dalam peiraturan peirundang-undangan Iindoneisi ia, yai itu pada Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 teintang Peirli indungan Konsumein (UUPK), 

meindeifi ini isi ikan konsumein adalah seiti iap orang peimakai i barang atau jasa yang 

teirseidi ia dalam masyarakat, bai ik bagi i keipeinti ingan di iri i seindi iri i, keiluarga, orang 

lai in, maupun makhluk hi idup laiin dan ti idak untuk diipeirdagangkan2. Beirdasarkan 

Pasal 1 ayat (2) UUPK teirseibut meinjeilaskan bahwa konsumein yang di imaksud 

adalah konsumein akhi ir. 

Konsumein ti idak seikeidar seibagai i peimbeili i (buyeir atau kopeir), teitapi i seimua 

orang (peirorangan atau badan usaha) yang meingonsumsi i jasa atau barang. 

Seihi ingga, teirjadi inya transaksi i konsumein (consumeir transacti ion) beirupa peirali ihan 

 
1 Az. Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen Suatu Pengantar, Jakarta: Diadit Media, 

2002, hlm. 3. 
2 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen (UUPK), 
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barang atau jasa, teirmasuk peirali ihan keini ikmatan dalam meinggunakannya.3 

Seidangkan meinurut peindapat A. Abdurrahman meinyatakan bahwa 

konsumein pada umumnya adalah seiseiorang yang meinggunakan atau meimakai i, 

meingkonsumsi i barang atau peilayanan jasa.4 

Beirdasarkan urai ian di i atas maka dapat di ipahami i bahwa konsumein adalah 

seiti iap orang peimakai i barang dan jasa yang teirseidi ia dalam masyarakat bai ik bagii 

keipeinti ingan di iri i seindi iri i, keiluarga, orang lai in, maupun makhluk hi idup lai in dan 

ti idak untuk di ipeirdagangkan. 

Dari i peingeirti ian konsumein di iatas, maka dapat ki ita keimukakan unsur-unsur 

deifi ini isi i konsumein : Subjeik yang di iseibut seibagai i konsumein beirarti i seiti iap orang 

yang beirstatus seibagai i peimakai i barang atau jasa. Iisti ilah ”orang” di isi ini i tiidak 

di ibeidakan apakah orang i indi iviidual yang lazi im di iseibut peirson atau teirmasuk juga 

badan hukum (reichtspeirsoon). Oleih kareina i itu, yang pali ing teipat adalah ti idak 

meimbatasi i peingeirti ian konsumein seibatas pada orang peirseiorangan teitapii 

konsumein harus meincakup juga badan usaha deingan makna leibi ih luas dari i pada 

badan hukum. 

2. Hak dan Kewajiban Konsumen 

Peirkeimbangan dan peirtumbuhan peirkonomi ian globali isasi i di i bi idang 

peiri industri ian dan peirdagangan nasi ional meinghasi ilkan beirbagai i vari iasi i barang 

atau jasa yang dapat di ikonsumsii. Di itambah deingan globali isasi i dan peirdagangan 

beibas yang di idukung oleih keimajuan teiknologi i teileikomuni ikasi i yang dapat 

meimpeirluas ruang geirak arus transaksi i barang atau jasa. Keimudi ian deingan 

 
3 Shidarta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, Jakarta, Bina Aksara, 2014.hlm. 7 
4 A. Abdurrahman, Kamus Ekonomi - perdagangan, Jakarta, Gramedia, 2016, hlm. 230. 
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seimaki in luasnya geirak arus transaksi i teirseibut dapat meingaki ibatkan keidudukan 

peilaku usaha dan konsumein meinjadi i ti idak seii imbang dan konsumein beirada pada 

posi isii leimah yang meinjadi i objeik akti iviitas bi isni is untuk meiraup keiuntungan yang 

seibeisar-beisarnya oleih peilaku usaha meilalui i beirbagai i promosi i, cara peinjualan, 

seirta peineirapan peirjanji ian baku yang dapat meirugi ikan konsumein.5 

Konsumein adalah pi ihak yang beirti indak seibagi i peimakai i atau pi ihak yang 

meimanfaatkan barang atau jasa. Konsumein meimi iliiki i seimbi ilan hak yang teirtuang 

pada Pasal 4 UUPK, yai itu: 

1. Hak atas keinyamanan, keiamanan, dan keiseilamatan dalam 

meingkonsumsi i barang atau jasa.  

2. Hak untuk meimi ili ih barang atau jasa seirta meindapatkan barang atau jasa 

teirseibut seisuai i deingan ni ilai i tukar dan kondi isi i seirta jami inan yang 

di ijanji ikan.  

3. Hak atas i informasi i yang beinar, jeilas, dan jujur meingeinai i kondi isi i dan 

jami inan barang atau jasa.  

4.  Hak untuk di ideingar peindapat dan keiluhannya atas barang atau jasa 

yang di igunakan.  

5. Hak untuk meindapatkan advokasi i, peirli indungan, dan upaya 

peinyeileisai ian seingkeita peirli indungan konsumein yang patut.  

6. Hak untuk meindapatkan peimbi inaan dan peindi idi ikan konsumein.  

7. Hak untuk diipeirlakukan atau di ilayani i seicara beinar dan jujur seirta ti idak 

di iskri imiinati if.  

 
5 Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2007), hlm. 136-137. 
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8. Hak untuk meindapatkan kompeinsasi i, ganti i rugi i, dan peingganti ian, 

apabi ila barang atau jasa yang di iteiri ima tiidak seisuai i deingan peirjanji ian 

atau ti idak  seibagai imana meisti inya.  

9. Hak-hak yang di iatur dalam keiteintuan peiraturan peirundang-undangan 

yang lai in.6 

Teirdapat li ima hak dasar konsumein yang di iseipakati i Masyarakat eiropa 

(Eiuropeisei Eikonomi ischei Geimeieinschap atau EiEiG), yai itu hak peirli indungan 

keiseihatan dan keiamanan, hak peirli indungan keipeinti ingan eikonomi i, hak meindapat 

ganti i rugi i, hak atas peineirangan, dan hak untuk di ideingar.7 

Seilai in hak-hak konsumein dalam Pasal 4 UUPK teirseibut, hak-hak meireika 

juga teirdapat pada pasal-pasal beiri ikutnya, khususnya dalam Pasal 7 UUPK yang 

meingatur teintang keiwaji iban peilaku usaha, di imana keiwaji iban dan hak meirupakan 

anti inomi i dalam hukum, seihi ingga keiwaji iban peilaku usaha dapat di ili ihat seibagai i 

hak konsumein. 

Konsumein seilai in meimi iliiki i hak-hak seipeirti i meindapat keinyamanan, 

keiseilamatan, dan keiamanan dalam meimeinuhi i keibutuhannya konsumein juga peirlu 

untuk meimpeirhati ikan eimpat keiwaji ibannya seibagai imana di iatur dalam Pasal 5 

Undang-Undang Peirli indungan Konsumein, yai itu: 

a. Meimbaca atau meingi ikuti i peitunjuk dan proseidur peimakai ian atau 

peimanfaatan barang atau jasa, deimi i keiamanan dan keiseilamatan. 

b. Beiri ikti ikad bai ik dalam meilakukan transaksi i peimbeili ian barang atau 

jasa. 

 
6 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen (UUPK) pasal 4 
7 Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, OpCit,hlm.. 136. 
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c. Meimbayar seisuai i deingan ni ilai i yang di iseipakati i. 

d. Meingi ikuti i upaya peinyeileisai ian hukum seingkeita peirli indungan 

konsumein seicara patut. 

Keiwaji iban Konsumein meinurut Pasal 5 UUPK, adalah:  

a. Meimbaca atau meingi ikuti i peitunjuk iinformasi i dan proseidur peimakai ian 

atau peimanfaatan barang dan atau jasa deimi i keiamanan dan 

keiseilamatan. 

b. Beiri iti ikad bai ik dalam meilakukan transaksi i peimbeili ian barang  atau jasa.  

c. Meimbayar seisuai i deingan ni ilai i tukar yang di iseipakati i. 

d. Meingi ikuti i upaya peinyeileisai ian seingkeita peirli indungan konsumein 

seicara patut.8 

Hak teirseibut di iatas meirupakan hak yang sudah meileikat bagi i siiapapun 

yang beirkeidudukan seibagai i konsumein seikali igus seibagai i subjeik. Deingan 

deimi iki ian meirupakan suatu keibeibasan bagi i konsumein untuk meimpreiseintasi ikan 

hak-hak teirseibut di i dalam suatu wadah atau keilompok. 

 

B. Kerusakan Barang  

1. Pengertian Kerusakan Barang 

Jasa peingi iri iman barang atau eikspeidi isi i meirupakan badan peirusahaan yang 

beirgeirak dalam bi idang peingi iri iman barang dan meirupakan suatu beintuk layanan 

publi ik yang meinawarkan keimudahan dalam peilaksanaan nya. Peingi iri iman barang 

teirjadi i kareina adanya keibutuhan untuk meingi iri imkan barang dari i satu teimpat kei 

teimpat lai inya. Bi iasanya peingi iri im barang teirjadi i kareina beibeirapa hal yai itu kareina 

 
8 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen (UUPK) pasal 5 
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adanya transaksi i jual beili i atau untuk meingi isi i keibutuhan barang di i lokasi i lai in. 

Dalam keigi iatan peingi iri iman barang teirdapat hubungan yang sali ing 

meimbantu antara peilaku usaha deingan konsumeinnya. Di imana keipeinti ingan peilaku 

usaha yai itu untuk meimpeiroleih keiuntungan dari i transaksi i deingan konsumein 

seidangkan keipeinti ingan konsumein yai itu untuk meimpeiroleih keipuasan atas 

peilayanan. 

Teirdapat banyak peiri isti iwa hukum yang beirkai itan deingan tanggung jawab 

jasa peingi iri iman barang atau eikspeidi isi i teirhadap, hi ilang, rusak, atau keiteirlambatan 

dalam peingi iri iman barang dan seiri ingkali i klai im yang di iajukan oleih peingi iri im 

kurang di itanggapi i. Aki ibatnya teirkadang ti imbul seibuah seingkeita antara peingi iri im 

dan pi ihak peirusahaan jasa peingi iri iman barang atau eikspeidi isi i. 

Pasal 19 UUPK di i dalam “pasal 19 ayat (1) UUPK” meinjeilaskan bahwa 

peilaku usaha beirtanggung jawab meimbeiri ikan ganti i rugi i atas keirusakan, 

peinceimaran atau keirugi ian konsumein akiibat meingkonsumsii barang atau jasa yang 

di ihasi ilkan atau di ipeirdagangkan. 

Ji ika orang yang meineiri ima ti itiipan meingaku bahwa beinda-beinda ti iti ipan teilah 

rusak tanpa adanya unsur keiseingajaan dari inya, maka ucapannya harus di iseirtai i 

deingan sumpah supaya peirkataannya i itu kuat keidudukannya meinurut hukum, 

namun i ibnu al-Munzai ir beirpeindapat bahwa orang teirseibut di iatas udah dapat 

di iteiri ima ucapannya seicara hukum tanpa di ibutuhkan adanya sumpah. 

Keirusakan barang adalah barang yang sudah ti idak utuh lagi i di ibandi ingkan 

deingan barang asli inya atau yang seibeinarnya seisuai i deingan barang peisanan 
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seibeilumnya.9 

 Pasal 521 ayat (1) UU 1/2023 meineirangkan yang di imaksud deingan barang 

rusak adalah barang yang ti idak dapat di ipakai i lagi i untuks seimeintara waktu dan 

seilamanya kareina barang yang sudah ti idak utuh lagi i."10 

Seimeintara peingeirti ian lai in teirhadap barang rusak adalah barang yang sudah 

ti idak utuh lagii di iseibabkan kareina salah produksi i, keirusakan dalam peingi iri iman 

dan seibagai inya.11
 

Meinurut Iibnu Tai imi iyah apabi ila seiseiorang yang meimeili ihara beinda-beinda 

ti itiipan meingaku bahwa beinda ti iti ipan ada yang meincuri i, seimeintara hartanya yang 

i ia keilola ti idak ada yang meincuri i, maka orang yang meineiri ima beinda-beinda ti itiipan 

teirseibut waji ib meingganti inya.12 

Beirdasarkan beibeirapa peingeirti ian di i atas dapat di ipahami i bahwa barang 

rusak adalah barang yang ti idak meimeinuhi i standart produksi i dan ti idak 

meimeirlukan proseis leibi ih lanjut untuk meimpeirbai iki i barang – barang teirseibut, atau 

barang yang sudah ti idak utuh lagi i seiteilah di iproduksi i kareina beirbagai i peinyeibab 

dan ti idak dapat di ipakai i lagi i. Bi iasanya barang seipeirti i i ini i dapat di ijual seiharga ni ilai i 

si isanya atau di ibuang kareina ti idak meimpunyai i ni ilai i sama seikali i. Dalam barang 

jadi i barang rusak kareina faktor lai in peingi iri iman atau cuaca dan seibagai inya 

bi iasanya ti idak dapat di ipakai i lagi i. 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kerusakan Barang 

Ada beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi i teirjadi inya produk rusak dalam 

 
9 Husein Syahata, Etika Bisnis, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2021, hlm..12 
10Pasal 521 ayat (1) Undang-Undang Nomor  1/2023 tentang hak-hak konsumen 
11 Santoso, Standar Pengiriman Barang, Jakarta, Bina Usaha, 2016, hlm.45 
12 Ibnu Taimiyah, Fiqhl Muamalah, Jakarta: PT..Rajal Grafindol Persada,2017, Terj.Amir. 

Cetl ke- 1. hlml 
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proseis produksi i suatu peirusahaan, yai itu:  

a. Sumbeir Daya Manusi ia (SDM)  

SDM tiidak teirleipas dari i keisalahan-keisalahan seipeirti i keiti idak teili iti ian, 

keiceirobohan, kurangnya konseintrasi i, keileilahan, dan kurangnya 

di isiipli in seirta rasa tanggung jawab yang meingaki ibatkan teirjadi inya 

produk yang ti idak seisuai i standar peirusahaan  

b. Bahan Baku  

Bahan baku sangat meimpeingaruhi i kuali itas produk yang akan 

di ihasi ilkan. Bahan baku di isiini i adalah bahan utama dalam peimbuatan 

suatu produk, bi ila bahan baku utama ti idak meimeinuhi i kuali itas yang 

bai ik maka produk yang di ihasi ilkan juga ti idak meimeinuhi i kuali itas yang 

di iharapkan peirusahaan.  

c. Meisi in  

Meisi in adalah salah satu alat yang bi isa meimpeingaruhi i teirjadi inya 

produk rusak. Kareina untuk meinghasi ilkan produk deingan kuali itas bai ik 

di ipeirlukan meisi in-meisi in yang bai ik dan teirawat deingan bai ik. 

d. Peingeimasan 

Pada saat barang jadi i di ikeimas untuk di iki iri im keipada konsumein, barang 

bi isa rusak apabi ila peingeimasannya ti idak bai ik. 

e. Peingi iri iman 

Pada saat peingi iri iman barang yang sudah jadi i teirhadap konsumein, bi isa 

jadi i saat peingi iri iman barang di ileitakkan atau kareina keiceirobohan 

peingi iri iman seipeirti i keiceilakaan dan seibagai inya meimbuat barang rusak. 
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f. Cuaca 

Faktor cuaca adalah faktor di imana cuaca yang tiidak meindukung 

seimeintara barang yang sudah di iki iri im di ikareinakan banji ir dan 

seibagai inya meimbuat peingi iri iman teirhambat dan beirmasalah kareina 

banji ir meimbuat barang jadi i rusak.13 

Seicara umum keirusakan barang dapat  rusak dapat di iaki ibatkan oleih dua 

seibab, yakni i: Peirtama, produk rusak di iseibabkan oleih kondi isi i eiksteirnal, mi isalnya 

kareina speisi ifi ikasi i peingeirjaan yang suli it yang di iteitapkan oleih peimeisan, atau 

kondi isi i iini i bi iasa di iseibut “seibab abnormal”. Ji ika kondi isi i iini i di ipeirlakukan seibagai i 

peinambah harga pokok produk yang bai ik, apabi ila produk rusak teirseibut 

di ipeirki irakan masi ih laku di ijual. Taksi iran ni ilai i pasarnya di ipeirlakukan seibagai i 

peingurang bi iaya produksi i. Hal i ini i meinunjukkan keirugi ian yang teirjadi i di ibeibankan 

pada peisanan yang beirsangkutan. Keidua, produk rusak yang di iseibabkan oleih 

pi ihak i inteirnal yang bi iasa di iseibut “seibab normal”, mi isalnya bahan baku yang 

kurang bai ik, peiralatan dan teinaga ahli i. 

Dari i deifi ini isi i yang teilah di ijeilaskan di ikeitahui i bahwa produk rusak adalah 

produk yang ti idak seisuai i deingan speisi ifi ikasi i seihi ingga ti idak meincapai i standar 

kuali itas yang di iteintukan, tiidak dapat di ikeirjakan ulang (reiwork) dan meimi ili iki i niilai i 

jual yang reindah seibagai i ni ilai i siisa (di isposal valuei). 

C. Keterlambatan Barang 

1. Pengertian Keterlambatan Pengiriman Barang 

Dalam meinjalankan bi isni isnya dalam keihi idupan seihari i-hari i, seiri ingkalii 

 
13 Nurlela, Faktor Yang Mempengaruhi Kerusakan Barang, Jurnal. Vol.1 No.2,2021, 

hlm.23 
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orang meimbutuhkan jasa peingi iri iman atau eikspeidi isi i. Layanan atau kampanyei 

di ipeirlukan untuk meimpeirceipat dan meini ingkatkan peikeirjaan di i seiluruh kota. 

Seideirhananya, peingi iri iman adalah hubungan yang di ihasi ilkan dari i neigosi iasi i dan 

hubungan dari i pi ihak peimeiri intah beirdasarkan konseip yang beirkai itan deingan 

peiri ilaku manusi ia.14 

Peirusahaan peinyeidi ia jasa peingi iri iman harus dapat meimeinuhii 

keiwaji ibannya keipada peimi ili ik barang yang di ikiiri im, dan apabi ila teirjadi i 

keihi ilangan, keihancuran atau keirusakan barang yang di iki iri im, maka peirusahaan 

akan di imi intai i peirtanggung jawaban. Hal i ini i meindorong peirusahaan peingi iri iman 

meilakukan upaya untuk meinghi indari i teirjadi inya keirugi ian yang meingali ihkan 

tanggung jawab dari i konsumein keipada peirusahaan peingi iri iman. Upaya teirseibut 

antara lai in peingi iri iman barang meilalui i jalur udara bukan meinggunakan angkutan 

laut kareina peinyi impanan barang di i gudang di i bandara atau peinggunaan maskapai i 

lai in untuk meingi iri imkan barang teirseibut.15 

Deingan deimi iki ian, peinyeidi ia jasa harus dapat meingurangi i atau 

meinghi ilangkan keimungki inan cacat produk deingan meimpeiroleih dan 

meimpeirbaharui i i informasi i seicara ceipat. Transportasi i pakeit meilalui i jalan darat kei 

peilanggan. Seikarang meimi iliiki i peirusahaan transportasi i adalah solusi i yang layak. 

Teirutama bagi i peirusahaan yang meindi istri ibusi ikan koran. Seilai in i itu, layanan kargo 

i ini i dapat di igunakan untuk meingangkut beirbagai i jeini is kargo mulai i dari i ukuran 

keici il, seidang, hi ingga sangat beisar. 

 
14Dewi, N. A. C. Analisis Sistem Pengendalian Internal Dalam Metode Pembayaran 

Penjualan pada pt. Andalan 21 Express (Doctoral Dissertation, Stiesia Surabaya) hlm 8. Vol 1/12.. 

2019. 
15Mamuaya, H. I., & Aminah, S. Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Pengguna Jasa 

Ekspedisi Pengiriman Barang PT JNE di Semarang. Diponegoro Law Journal, vol. 4(4), (2016)., 

hlm 11. 
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2. Faktor Keterlambatan Pengiriman Barang 

Faktor yang meinyeibabkan teirjadi inya keiteirlambatan pada peingi iri iman 

barang i itu meimang ada banyak seikali i, namun teirbagi i meinjadi i 2. Salah satunya 

adalah faktor i inteirnal dari i jasa eikspeidi isi i i itu seindi iri i yang mungki in meinyeibabkan 

teirjadi inya keiteirlambatan pada peingi iri iman barang teirseibut. 

1. Faktor Iinteirnal  

a. Kuri ir Lambat  

Faktor i inteirnal peirtama yang sangat mungki in meimbuat peingi iri iman 

barang jadi i teirlambat i itu adalah dari i si isi i kuri ir yang di imi ili iki i jasa 

eikspeidi isi i. Teirkadang ada kuri ir yang meimang cukup lambat 

ki ineirja-nya, seihi ingga akhi irnya pun harus meingalami i 

keiteirlambatan pada saat peingantaran. 

b. Keisalahan Data  

Faktor i inteirnal keidua adalah teirjadi inya eiror pada si isteim dari i jasa 

eikspeidi isi i yang meimbuat teirjadi inya keisalahan data yang masuk. 

Biisa jadi i keisalahan dari i peingi iri im barang atau juga bi isa teirjadi i 

keisalahan si isteim yang meimbuat data jadi i ti idak masuk. 

c. Barang Teirtukar  

Faktor i inteirnal yang teirakhi ir i itu adalah barang teirtukar, bi isa jadi i 

teirtukar pada saat meilakukan peingantaran atau dari i seibeilum di i 

antarkan. Sangat mungki in kalau barang sampai i teirtukar seilama 

peingantaran, dan teintunya i ini i akan meimbuat keikacauan.  
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2. Faktor Eiksteirnal  

a. Gudang Peinuh  

Faktor eiksteirnal yang peirtama i itu adalah soal gudang peinuh, 

meimang ada momein di i mana gudang i itu bi isa jadi i meingalami i 

peinuh. Bi isa jadi i mungki in momein leibaran, momein li iburan, atau 

mungki in adanya beincana yang meimbuat gudang peinuh. 

b. Rumah Kosong  

Faktor eiksteirnal yang keidua i itu adalah rumah yang meinjadi i teimpat 

tujuan dari i peingi iri iman barang i itu mungki in kosong. Apabi ila 

kosong, maka sangat mungki in akan di ibawa keimbali i oleih kuri ir dan 

akan di iantarkan hari i beiri ikutnya. 

c. Teirkeina Maceit  

Faktor eiksteirnal teirakhi ir adalah dalam peirjalanan teirkeina 

keimaceitan yang meimang bi isa teirjadi i kareina banyak seikali i hal. 

Biisa jadi i adanya deimonstrasi i yang meimbuat jalanan maceit dan 

akhi irnya meimbuat peingi iri iman barang pun jadi i teirtunda dan 

teirlambat. 

d. Cuaca Buruk atau Beincana Alam  

Faktor lai in yang meinyeibabkan peingantaran pakeit meinjadi i 

teirhambat yai itu kareina cuaca buruk atau beincana alam. Umumnya 

pakeit yang di iki iri im kuri ir dapat teirhambat kareina hujan deiras atau 

banji ir dalam waktu yang lama.16 

 
16 M.Farhan, Keterlambatan Pengiriman Barang Di Divisi Manajemen Vendor Pt.Sinarmas 

Logistik Indonesia (FALCON), Karya Ilmiah,  Stimlog, Bandung, 2022, hlm.21 
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Keiteirlambatan adalah salah satu masalah ki ineirja yang pali ing peirsi istein dan 

salah satu yang pali ing suliit di iubah, seibagai i waktu peilaksanaan yang tiidak 

di imanfaatkan seisuai i deingan reincana keigi iatan seihi ingga meinyeibabkan satu atau 

beibeirapa keigi iatan meingi ikuti i meinjadi i teirtunda atau tiidak di iseileisai ikan teipat seisuaii 

jadwal yang teilah di ireincanakan. Dari i beibeirapa deifi ini isi i keiteirlambatan, peinuliis 

meinyi impulkan bahwa keiteirlambatan meirupakan keirugi ian mateiri i, modal dan 

waktu yang beirdampak teirhadap keigi iatan yang meingi ikuti inya meinjadi i teirtunda 

dan ti idak beirjalan seisuai i yang diiharapkan ti indakan atau ti idak dapat meincapaii 

tujuan yang sudah di iteitapkan. 

D. Prinsip Ekonomi Menurut Perspektif Syariah 

Eikonomi i Iislam adalah seibuah si isteim i ilmu peingeitahuan yang meinyorotii 

masalah peireikonomi ian. Sama seipeirti i konseip eikonomi i konveinsi ional lai innya. 

Hanya dalam si isteim eikonomi i iini i, niilai i-ni ilai i Iislam meinjadi i landasan dan dasar 

dalam seiti iap akti ifi itasnya. Beibeirapa ahli i meindeifi ini isiikan eikonomi i i islam seibagai i 

suatu i ilmu yang meimpeilajari i peiri ilaku manusi ia dalam usaha untuk meimeinuhii 

keibutuhan deingan alat peimeinuhan keibutuhan yang teirbatas dalam keirangka 

syari iah. Namun, deifi ini isi i teirseibut meingandung keileimahan kareina meinghasi ilkan 

konseip yang ti idak kompati ibeil dan ti idak uni iveirsal. 

Ada beibeirapa pri insi ip dalam bi isni is atau eikonomi i Iislam, salah satu pri insi ip 

dalam bi isni is Iislam adalah : 

1. Pri insiip Tanggung jawab 

Di idalam Iislam manusi ia meimi iliiki i tanggung jawab teirhadap Tuhan kareina ki ita 

adalah makhluknya yang meingakui i keitauhi idan-Nya, beirbuat bai ik keipada 
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orang lai in kareina ki ita adalah makhluk sosi ial, dan keipada di iri i seindi iri i kareina 

manusi ia adalah makhluk yang beibas beirkeiheindak, maka seigala seisuatu akan 

di ipeirtanggung jawabkan seindi iri i dan bukan orang lai in.17 

Seicara logi is pri insi ip i ini i beirhubungan eirat deingan keiheindak beibas, meineitapkan 

batasan meingeinai i apa yang beibas di ilakukan oleih manusi ia deingan 

beirtanggung jawab atas seimua yang di ilakukannya. Seigala keibeibasan dalam 

meilakukan bi isni is oleih manusi ia ti idak leipas dari i peirtanggung jawaban harus 

di ibeiri ikan atas akti ivi itas yang di ilakukan. Seisuai i deingan apa yang ada dalam al-

Quran surat Al-Muddassi ir ayat 38 : 

 
 كُلُّ نفَْسٍٍۢ بمَِا كَسَبَتْ رَهِيْنةَ  

Arti inya : Seiti iap orang beirtanggung jawab atas apa yang teilah di ilakukannya,18 

Pada ayat teirseibut beiri isii teintang peirtanggung jawaban atas apa yang 

di ilakukan, seipeirti i dalam duni ia bi isni is peirtanggung jawaban di ilakukan keipada 

dua si isi i yakni i si isi i veirti ikal (keipada Allah SWT) dan si isi i hori izontalnya keipada 

seisama manusi ia. Seiorang musliim harus meiyaki ini i bahwa Allah seilalu 

meingamati i peiri ilakunya dan akan harus di i peirtanggung jawabkan seimua 

ti ingkah lakunya keipada Allah di i hari i akhi irat nanti i. Siisi i hori izontalnya keipada 

manusi ia atau keipada konsumein. Tanggung jawab dalam bi isni is harus di i 

tampi ilkan seicara transparan (keiteirbukaan), keijujuran, peilayanan yang opti imal 

dan beirbuat yang teirbai ik dalam seigala urusan. 

 

 
17 Norvadewi, Bisnis Dalam Perspektif Islam, Jurnal ekonomi dan bisnis AL-TIJARY, Vol. 

01, No. 01,  2015, hlm..42 
18 Depag RI, Op-Cit, hlm.537 
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2. Pri insiip keibeinaran: keibaji ikan dan keijujuran. 

Keibeinaran dalam konteiks i ini i meingandung dua unsur yai itu keibaji ikan dan 

keijujuran. Dalam konteiks bi isniis keibeinaran di imaksudkan seibagai i ni iat, si ikap 

dan peiri ilaku beinar yang meili iputii proseis akad (transaksi i) proseis meincari i atau 

meimpeiroleih komodi itas peingeimbangan maupun dalam proseis upaya meirai ih 

atau meineitapkan keiuntungan.19 

Keibi ijakan adalah si ikap yang bai ik dan yang meirupakan ti indakan meimbeiri i 

keiuntungan bagi i orang lai in. Seidangkan keijujuran adalah si ikap jujur dalam 

seimua proseis bi isni is yang di ilakukan tanpa adanya peini ipuan.20 

Deingan pri insi ip keibeinaran i ini i maka eiti ika bi isni is Iislami i Iislam sangat meinjaga 

dan beirlaku preiveinti if teirhadap keimungki inan adanya keirugi ian salah satu pi ihak 

yang meilakukan transaksi i, keirja sama atau peirjanji ian dalam biisni is, Al-Quran 

surat Al-Baqarah ayat 40: 

تيِْٰٓ انَْعمَْتُ عَلَيْكُمْ وَاوَْفوُْا بعِهَْدِيْٰٓ اوُْفِ 
يٰبَنيِْٰٓ اسِْرَاۤءِيْلَ اذْكُرُوْا نعِْمَتيَِ الَّ

 ايَ فاَرْهَبوُْنِ بعِهَْدِكُمْْۚ وَايَِّ 

Artnya : Wahai i Bani i Iisrai il! Iingatlah ni ikmat-Ku yang teilah Aku beiri ikan 

keipadamu. Dan peinuhi ilah janji imu keipada-Ku, ni iscaya Aku peinuhi i 

janji i-Ku keipadamu, dan takutlah keipada-Ku saja21 

Dari i ayat teirseibut pri insi ip keibeinaran di itunjukkan pada peineigasan keiharusan 

meimeinuhi i peirjanji ian atau transaksi i bi isni is. Dari i si ikap keibeinaran, keibi ijakan 

dan keijujuran maka suatu bi isni is seicara otomati is akan meilahi irkan 

peirsaudaraan. Peirsaudaraan keimi itraan antara pi ihak yang beirkeipeinti ingan 

 
19 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam,Jakarta, Usaha Nasional, 2018, hlm..46 
20 Muhammad Natadiwirya, Etika Bisnis Islam (Jakarta : Granada Press,2017, hlm.38 
21 Depag RI, Op-Cit, hlm.362 
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dalam bi isni is yang saliing meinguntungkan tanpa adanya peinyeisalan seidi iki itpun. 

Deingan deimi iki ian keibeinaran, keibi ijakan dan keijujuran dalam seimua proseis 

bi isniis akan di ilakukan seicara transparan. Al-Quran meineigaskan agar dalam 

bi isniis ti idak di ilakukan yang meingandung keibati ilan, keirusakan, dan 

keidzali iman.Seibali inya harus di ilakukan deingan keisadaran dan sukareila. 

E. Tanggung Jawab Para Pihak Terhadap Pengiriman Barang Bermasalah 

Iislam meingi isti ilahkahkan tanggung jawab deingan kata dhaman. Seibab-

seibab teirjadi inya dhaman ada dua macam, yai itu ti idak meilaksanakan akad atau alpa 

dalam meilaksanakannya. Ti imbulnya dhaman yai itu kareina adanya suatu akad yang 

sudah meimeinuhi i keiteintuan hukum seihi ingga meingi ikat dan waji ib di ipeinuhi i. 

Apabi ila akad yang sudah teirci ipta seicara sah meinurut keiteintuan hukum i itu tiidak 

di ilaksanakan i isi inya oleih pi ihak seilleir onli inei atau di ilaksanakan namun ti idak 

seibagai imana meisti inya, maka teirjadi ilah keisalahan pada pi ihak seilleir onli inei bai ik i itu 

keisalahan kareina keiseingajaannya untuk ti idak meilaksanakannya maupun kareina 

keilalai iannya yang beirteintangan deingan hak dan keiwaji iban.22 

Aki ibat adanya hal-hal teirseibut meini imbulkan keirugi ian bagi i pi ihak 

konsumein. Keirugi ian meirupakan seigala gangguan yang meini impa seiseiorang, bai ik 

meinyangkut di iri inya maupun meinyangkut harta keikayaannya, yang teirwujud 

dalam beintuk teirjadi inya peingurangan kuanti itas, kualiitas, ataupun manfaat. 

Meikani ismei jual beili i yang di ilakukan seicara onli inei, meimi ili iki i poteinsi i yang dapat 

meirugi ikan salah satu pi ihak teirkai it dalam seibuah transaksi i jual beili i onliinei 

teirseibut. Bai ik i itu seilleir onli inei, maupun pi ihak konsumein. Banyak aspeik yang 

 
22 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 

hlm.331. 
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beirpoteinsi i meinjadi i faktor peinyeibab di ikateigori ikannya seibuah transaksi i jual beilii 

meinjadi i ti idak seihat, dalam arti i teirdapat keicurangan yang di iantaranya seilleir 

onli inei, konsumein dan objeik barang. 

Dalam seiti iap keigi iatan transaksi i jual beili i para pi ihak di iwaji ibkan untuk 

meilakukan keigi iatan transaksi i deingan i ikti ikad bai ik dan meinjaga i ikli im transaksii 

yang kondusi if. Seitiiap peilaku transaksi i harus beirtanggung jawab atas produk yang 

di ihasi ilkan atau di ipeirdagangkan. Tanggung jawab meirupakan keisadaran manusi ia 

dalam meilakukan keiwaji ibannya. Tanggung jawab para pi ihak i ini i tiimbul 

di ikareinakan keirugi ian yang di ialami i konsumein, hal i ini i bi isa di ikareinakan keikurang-

ceirmatan dalam meimproduksi i, tiidak seisuai i yang di ipeirjanji ikan, atau keisalahan 

yang di ilakukan oleih para peilaku usaha. 

Pri insiip tanggung jawab beirdasarkan keisalahan meirupakan pri insi ip umum 

dalam hukum Iislam. Pri insi ip iini i meinyatakan, seiseiorang baru dapat di imiintakan 

peirtanggung jawabannya seicara hukum jiika ada unsur keisalahan yang 

di ilakukannya.23 

Piihak-pi ihak teirkai it dalam konteiks transaksi i jual beili i deingan peirantara 

markeit placei Shopeiei seibagai i wadah jual beili i onli inei (lokal pasar) adalah seibagai i 

beiri ikut: 

1. Konsumein yai itu orang-orang yang i ingi in meimpeiroleih produk meilaluii 

konsumeinan seicara onli inei. Konsumein yang akan beirbeilanja di i i inteirneit 

dapat beirstatus peirorangan atau peirusahaan. 

2. Peirusahaan jasa kuri ir seibagai i apli ikasi i peinghubung antara konsumein 

dan peinyeidi ia layanan antar jeimput pakeit, atau apli ikasi i peinyeidi ia 

 
23 Sidharta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta: Grasindo, 2006), hlm. 73. 
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layanan antar jeimput. Peimeisanan barang di ilakukan vi ia i inteirneit 

(onli inei) meilalui i apli ikasi i Shopeiei. Di isi ini i pi ihak kuri ir beirpeiran dalam 

meimbeiri ikan peingi iri iman barang keipada peinyeidi ia layanan. 

3. Peirusahaan jasa kuri ir seibagai i peinyeidi ia layanan atau orang yang 

meingantarkan barang konsumein seicara langsung. Pi ihak kuri ir 

meimbeiri ikan jasanya keipada konsumein atas peisanan barang yang 

di ibeiri ikan oleih apli ikasi i Shopeiei. 

4. Markeitplacei Shopeiei seibagai i apli ikasi i lokal pasar yang meinghubungkan 

antara seilleir onli inei dan konsumein seirta peirusahaan peinyeidi ia layanan 

peingi iri iman (kuri ir), seibagai i jasa peingi iri iman reismi i yang beirkeirjasama 

deingan Shopeiei  

5. Seilleir onli inei di i Shopeiei seibagai i i indi ivi idu yang meinjual barang di i lokal 

pasar Shoppei yang meimbeiri ikan di isplay produk dan meingi iri imkan 

produk seiteilah ada peisanan dari i konsumein. Seilleir onliinei beirkeiwaji iban 

meingi iri imkan barang yang diibeili i oleih konsumein meilaluii kuri ir yang 

seisuai i deingan pi ili ihan konsumein. Miisal, konsumein meimeisan produk 

rumah tangga deingan meirk teirteintu dan meimi iliih jasa peingi iri iman, 

maka seilleir onli inei (seilleir) waji ib meingi iri imkannya deingan jasa 

peingi iri iman teirseibut.24
 

 

Transaksi i yang di ilakukan dalam forum jual beili i seicara onli inei akan 

meini imbulkan hubungan hukum yang meili ibatkan seiti idaknya 4 pi ihak, yai itu pi ihak 

konsumein, pi ihak seilleir onli inei, pi ihak kuri ir, dan weibsi itei onli inei (Shopeiei). Si itus 

 
24 Edy Santoso, Pengaruh Era Globalisasi Terhadap Hukum Bisnis Di Indonesia, (Jakarta 

Timur: Kencana, 2018), hlm.123. 



31 

 

  

beilanja onli inei Shopeiei dalam hal i ini i ti idak teirli ibat seicara langsung dalam 

peimeinuhan tanggung jawab akan keirugi ian yang di ialami i oleih konsumein. Teitapi i 

ji ika ada suatu peirmasalahan teirhadap barang, maka Shopeiei akan meineiruskannya 

keipada pi ihak seilleir onli inei dan Shopeiei akan meimfasi ili itasi i peingganti ian keirugi ian 

trseibut. 

Tanggung jawab beirkai itan eirat deingan peirjanji ian (i ilti izam) yang 

di iseipakati i. Dalam meilaksanakan suatu transaksi i onli inei haruslah beirtanggung 

jawab teirhadap peirjanji ian yang teilah di iseipakati i, kareina peingi iri iman di ilakukan 

ti idaklah seilalu beirjalan deingan bai ik dan lancar, seipeirti i barang yang di iki iri im tiidak 

sampai i, rusak ataupun hi ilang. Meinurut peindapat Wahbah al-Zuhai ili i meingeinai i 

ta’wi idh dalam bahasa adalah ganti i rugi i atau kompeinsasi i. Seicara i isti ilah deifi ini isii 

dari i ta’wi idh yang di ikeimukakan oleih ulama Fi iqh Konteimporeir yai itu Wahbah al-

Zuhai ili i adalah: 

“Keiteintuan umum yang beirlaku pada ganti i rugi i dapat beirupa: Meinutup 

keirugi ian dalam beintuk beinda (dharar, bahaya), seipeirti i meimpeirbai iki i di indi ing, 

meimpeirbai iki i beinda yang diirusak meinjadi i utuh keimbali i seipeirti i seimula seilama 

di imungkiinkan, seipeirti i meingeimbali ikan beinda yang di ipeicahkan meinjadi i utuh 

keimbali i. Apabi ila hal teirseibut suli it di ilakukan, maka waji ib meingganti inya deingan 

beinda yang sama (seijeini is) atau deingan uang.”25 

Dari i peirnyataan Wahbah al-Zuhai ili i sudah jeilas bahwa ganti i rugi i yang 

seibeinarnya seisuai i deingan ajaran Iislam adalah meingganti i barang yang rusak atau 

hi ilang seisuai i deingan barang yang sama. Kalau ti idak bi isa deingan barang yang 

sama, maka deingan uang yang seini ilai i deingan harga barang yang hi ilang atau rusak 

 
25Wahbah al-Zuhaili, Nazariyah al-Dhaman, (Dimasyq: Dar al-Fikr, 1998), hlm. 87. 
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teirseibut. Deingan aturan ganti i rugi i yang di ikeimukakan oleih Wahbah alZuhai ilii 

meinjauhkan dari i keirugi ian seibeilah pi ihak. 

Dan pada umumnya sudah jeilas ganti i rugi i yang di ikeimukakan dari i seiorang 

ulama konteimporeir yai itu Wahbah al-Zuhai ili i sangat beirsamaan maksud dan tujuan 

teirhadap ganti i rugi i meinurut hukum posiitiif yai itu suatu keiwaji iban yang di ibeibankan 

keipada orang yang teilah beirti indak meilawan hukum dan meini imbulkan keirugi ian 

pada orang lai in. Peinti ingnya ganti i rugi i dalam prakti ik jual beili i seicara onli inei i inii 

adalah agar dalam jual beili i iitu tiidak teirjadi i peirseili isiihan teirhadap akad yang teilah 

di iseitujuii keidua beilah pi ihak. Seigala beintuk ti indakan yang meirugi ikan pi ihak lai in, 

bai ik teirjadi i seibeilum ataupun seisudah akad, meinurut ulama fi iki ih, hal teirseibut 

harus di itanggung ri isi ikonya oleih pi ihak yang meini imbulkan keirugi ian. 

Keigi iatan jual beili i seicara onli inei meimpunyai i prospeik yang cukup beisar 

pada saat i ini i dan di i masa meindatang di imana hampi ir seimua orang meingi ingi inkan 

keiprakti isan dan keimudahan dalam hal meimeinuhi i keibutuhan, prakti is adalah salah 

satu ci iri i khas dari i bi isni is onliinei di imana transaksi i suatu bi isniis dapat di ilakukan 

tanpa beirtatap muka. Namun dalam meikani ismei jual beili i yang diilakukan seicara 

onli inei meimi iliiki i poteinsi i yang meini imbulkan keirugi ian bagi i konsumein.Maka dari i 

i itu, markeitplacei Shopeiei meimbeiri ikan fasi ili itas beirupa pusat peingaduan untuk 

meinangani i peingi iri iman barang beirmasalah yang di ialami i oleih konsumein. 

Meikani ismei peinanganan peingi iri iman barang beirmasalah meirupakan proseis atau 

cara meinyeileisai ikan seigala seisuatu yang beirmasalah dalam keigi iatan 

peindi istri ibusi ian barang dari i pi ihak produsein keipada konsumein yang teirjadi i pada 

markeitplacei Shopeiei. Peingi iri iman barang beirmasalah yang di imaksud yai itu seipeirti i 

adanya barang yang sampai i ti idak seisuai i deingan deiskri ipsi i produk pada toko, 
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adanya barang yang rusak keiti ika sampai i di i tangan konsumein, dan keiteirlambatan 

barang untuk sampai i keipada konsumein. 

Akti ifi itas eikonomi i seiri ing meilakukan beirbagai i beintuk peirjanji ian. Peirjanji ian 

meirupakan peingi ikat antara i indi ivi idu yang meilahi irkan hak dan keiwaji iban. Untuk 

meingatur hubungan antara i indi ivi idu yang meingandung unsur peimeinuhan hak dan 

keiwaji iban dalam jangka waktu lama, dalam priinsi ip syari iah diiwaji ibkan untuk 

di ibuat seicara teirtuli is yanng di iseibut akad eikonomi i dalam Iislam. Ada beibeirapa 

hukum yang meinjadi i landasan peimi iki iran dan peineintuan konseip eikonomi i dalam 

Iislam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


